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MOTTO 

 

Iman tanpa ilmu bagaikan lentera di tangan bayi, namun ilmu 

tanpa iman bagaikan lentera di tangan pencuri. 

    (Buya hamka) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dalam penulisan skripsi berpedoman kepada buku pedoman 

penulisan Skripsi (Edisi Revisi) Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau dan 

pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Felow 1992.   

A. Konsonan  

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â  Misalnya قال menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Ȋ   Misalnya قيل menjadi qȋla 

Vokal (u) panjang = Ȗ  Misalnya دون menjadi dȗna 

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)                     = َىو            Misalnya قول menjadi qawlun 

Diftong (ay)                      =  ىَي            Misalnyaخير menjadi khayran 

C. Ta’ marbȗthah (ة) 

  Ta’ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 

kalimat, tetapi apabila ta’ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudhaf dan mudhaf ilaih, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   فى

 .menjadi fi rahmatillâh رحمة الله

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada ditengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

 Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan….. 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya mengatakan….. 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Nilai-Nilai Akhlak dalam Kisah Ash-Habul Kahfi 

Perspektif Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar (Kajian Surah Al-Kahfi 

Ayat 9-26)”. Akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan tentang baik dan 

buruk, mengatur pergaulan manusia, dan pada hakikatnya akhlak melekat pada 

diri seseorang. Akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia, karena dengan akhlak maka hidup manusia akan lebih terarah dan 

menjadi lebih baik. Sebagai manusia yang beriman hendaknya memiliki akhlak 

yang baik, baik itu antara hubungan dengan Allah maupun hubungan sosial 

dengan  manusia lainnya. Zaman sekarang dapat kita lihat minimnya akhlak dari 

sebagian manusia dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Melalui kisah Ash-

Habul Kahfi yang merupakan kisah yang telah disebutkan di dalam Al-Qur’an 

maka dapat dijadikan sebagai ibrah dan pelajaran dalam kehidupan manusia. 

Adapun rumusan masalahnya dibatasi menjadi dua yakni bagaimana penafsiran 

ayat-ayat kisah Ash-Habul Kahfi perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar 

dan apa saja nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul Kahfi 

menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. Penelitian ini bersifat penelitian 

kepustakaan (library research) dengan pendekatan kualitatif yang 

menggunakan metode tahlili. Adapun sumber primernya ialah kitab Tafsir Al-

Azhar karya Buya Hamka. Sedangkan, sumber sekundernya berasal dari 

berbagai refrensi tentang akhlak dan kisah Ash-Habul Kahfi. Adapun hasil dari 

penelitian ini, maka nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul 

Kahfi dan bisa dijadikan sebagai ibrah di dalam kehidupan, yang pertama 

adalah akhlak manusia terhadap Tuhan yakni keteguhan memegang keimanan 

terhadap Allah dan berserah diri kepada Allah dalam menghadapi masalah, 

kedua akhlak manusia terhadap diri sendiri yakni kejujuran sebagai kunci 

kebahagiaan, teguh pendirian, dan introspeksi diri (muhasabah), ketiga akhlak 

antara manusia dengan manusia adalah melakukan musyawarah dalam 

menghadapi permasalahan, dan tabayyun dalam menerima suatu berita. 

 

Kata kunci: Nilai, Akhlak, Ash-Habul Kahfi, Tafsir Al-Azhar 
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis was entitled “The Moral Values in The Story of Ash-

Habul Kahfi Based on The Perspective of Buya Hamka in Al-Azhar Interpretation 

(The Study of Surah Al-Kahfi Verse 9-26)”. Moral is a science which explains 

about the good and the bad, manages the human relationship, and in essence moral 

is attached in someone. Moral is a very important thing for human life because of 

it then human life will be more directed and becomes better. Faithful human 

supposes to have a good moral either in the relationship to Allah or in the social 

relationship with other human beings. Nowadays we can see the minimum moral 

of some humans in running their daily life. Through the story of Ash-Habul Kahfi 

which is the story that has been mentioned in al-Qur’an then it can be made as a 

lesson in human life. The problem formulations were limited in two namely how 

was the interpretation of Ash-Habul Kahfi story verses based on the perspective of 

Buya Hamka in Al-Azhar Interpretation and what were the moral values obtained 

in the story of Ash-Habul Kahfil according to Buya Hamka in Al-Azhar 

interpretation. This research was a library research with qualitative approach using 

tahlili method. Its primary source was Al-Azhar Interpretation Book by Buya 

Hamka. While its secondary sources came from various references about moral and 

story of Ash-Habul Kahfi. The results of this research showed that the moral values 

obtained in Ash-Habul Kahfi that can be made as thel esson in life are first, the 

human’s moral towards Allah in facing problem; second, the human moral towards 

themselves namely honesty as the key of happiness, strong determination, and self-

introspection; third, the moral among humans is by carrying out discussion in facing 

problem, and confirmation in receiving certain news.   

 

Keywords: Value, Moral, Ash-Habul Kahfi, Al-Azhar Interpretation 
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لخص الم  

الكهف"القيم الأخلاقية في قصة    البحث  هذا عنوان الأزه  أصحاب  تفسير  بويا  ل  رافي 
(". الأخلاق علم يشرح الخير والشر ، وينظم ٢٦  -٩حمكة )دراسة سورة الكهف الآيات  

الإنسان. الأخلاق مهمة جدًا   ، والأخلاق في جوهرها متأصلة في  الإنسانية  العلاقات 
لحياة الإنسان ، لأنه مع الأخلاق ستكون حياة الإنسان أكثر تركيزاً وأفضل. بصفته إنسانًً  

يجب أن يتمتع بأخلاق جيدة ، سواء في العلاقات مع الله أو في العلاقات لديه إيمان ،  
الاجتماعية مع البشر الآخرين. نلاحظ اليوم نقص الأخلاق لدى بعض البشر في عيش  

قصة   خلال  من  اليومية.  الكهفحياتهم  يمكن   أصحاب   ، القرآن  في  ذكرها  ورد  التي 
المشكلة في اثنتين ، وهما كيفية تفسير    استخدامها كدرس في حياة الإنسان. تنحصر صياغة 

قصة   بويا    أصحاب آيات  منظور  من  الأزه  حمكةالكهف  تفسير  القيم افي  هي  وما  ر 
ر. هذا  ا الكهف بحسب بويا حمكة في تفسير الأزه أصحاب الأخلاقية التي تضمنتها قصة 

هو  البحث هو بحث مكتبة ذو منهج نوعي باستخدام طريقة التحليلي. المصدر الأساسي  
لبويا  اكتاب تفسير الأزه الثاحمكةر  ، تأتي المصادر  الوقت نفسه  نوية من مراجع . وفي 
، فإن القيم الأخلاقية    البحثالكهف. أما بالنسبة لنتائج    أصحاب   ةمختلفة لأخلاق وقص

الكهف والتي يمكن استخدامها على أنها إبرا في الحياة ، أولها    أصحاب الواردة في قصة  
تجاه الله ، وهي الإصرار على الإيمان بالله والاستسلام له. الله في مواجهة    الأخلاق البشرية 

للسعادة  الصدق كمفتاح  أي   ، الذات  تجاه  الإنسانية  الأخلاق  هو  والثاني   ، المشاكل 
 .والصمود والتأمل الذاتي

 .راالكهف ، تفسير الأزه أصحاب القيمة ، الأخلاق ،  :الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

        PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial sudah seharusnya memiliki akhlak 

yang baik dalam bergaul ataupun bermasyarakat. Di era modern sekarang yang 

teknologinya sudah semakin canggih, tentunya banyak perubahan yang terjadi 

dalam kehidupan masyarakat dan dapat memberikan dampak yang negatif. 

Merosotnya akhlak masyarakat umum saat ini merupakan dampak negatif dari 

canggihnya teknologi, sehingga terlihat akhlak  pada diri mereka kepada orang 

lain. Muhammad Rizki Malik dalam jurnalnya mengatakan bahwa ada tiga 

factor yang menyebabkan terjadinya keburukan akhlak yakni  faktor pergaulan 

bebas yang buruk, faktor dari buku bacaan dan pengaruh pemikiran hedonisme, 

dan faktor lemahnya tingkat pendidikan generasi muda.1 Hal itu semua 

merupakan dampak negatif  dari perkembangan teknologi sekarang ini, 

sehingga banyaknya terjadi penyimpangan-penyimpangan seperti kebebasan 

melampiaskan nafsu syahwat, menyebarkan berita hoak, bunuh diri dan lain 

sebagainya. Akan tetapi dengan adanya Al-Qur’an yang Allah wahyukan 

kepada Rasulullah sebagai petunjuk untuk umat manusia. Salah satu petunjuk  

yang Allah sampaikan didalam Al-Qur’an yakni melalui kisah-kisah orang 

terdahulu. Dari kisah-kisah tersebut kita dapat mengambil hikmah dan 

pelajarannya sehingga menjadikan kita umat yang memiliki kepribadian yang 

baik. 

Al-Qur’an tidak hanya berisi tentang ajaran yang berkaitan dengan 

ketauhidan, ketaqwaan, halal, haram dan lainnya saja. Tetapi didalam Al-

Qur’an juga terdapat kisah-kisah yang sangat bermanfaat dalam pembentukan 

karakter pada manusia yang beraqidah dan bertauhid. Kisah, cerita, dan berita 

pasti selalu memberikan kesan yang spesial atau menarik bagi para 

pendengarnya. Terkadang seseorang lebih mudah memahami sesuatu dengan 

 
1 Muhammad Rizki Malik, Mahasantri Mabna Syekh Abdul Karim,  Faktor Penyebab Terjadinya 

Keburukan Akhlak, dikutip dari https://mahadaljamiah.uinjkt.ac.id/index.php/2016/12/22/faktor-

penyebab-terjadinya-kebburukan-akhlak/ pada hari kamis tanggal 13 Juli 2023 Jam 08.25 WIB. 

https://mahadaljamiah.uinjkt.ac.id/index.php/2016/12/22/faktor-penyebab-terjadinya-kebburukan-akhlak/
https://mahadaljamiah.uinjkt.ac.id/index.php/2016/12/22/faktor-penyebab-terjadinya-kebburukan-akhlak/
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sebuah cerita. Bahkan sepertiga dari isi Al-Qur’an berisi tentang kisah-kisah 

para nabi dan orang-orang terdahulu baik yang sholeh maupun yang lalim. Itu 

semua Allah ceritakan didalam Al-Qur’an karena suatu peristiwa atau kisah 

mampu memberikan contoh yang nyata kepada para pendengarnya. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. At-Thaha ayat 99 : 

نََٰكَ مِن لَّدُنًَّ ذِ  بَاءِٓ مَا قَدۡ سَبَقََۚ وَقَدۡ ءَاتَ ي ۡ لِكَ نَ قُصُّ عَلَيۡكَ مِنۡ أنَ ۢ اكۡر كَذََٰ  
Artinya:” Demikianlah Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah 

(umat) yang telah lalu, dan sungguh, telah Kami berikan kepadamu suatu 

peringatan (Al-Qur`ān) dari sisi Kami”.2 

Melihat kisah orang-orang terdahulu yang di ceritakan dalam Al-

Qur’an dapat menjadikan seorang muslim memiliki ikatan  kuat dengan para 

pendahulu dari kalangan orang-orang mukmin yang berserah diri kepada Allah 

SWT dan bekerja untuk-Nya. Islam adalah fase terakhir pemakmuran bumi, 

serta petunjuk bagi umat manusia untuk mencapai titik kesempurnaan di 

dalamnya. Oleh karena itu, kisah-kisah orang terdahulu patut direnungkan dan 

dijadikan pelajaran.3 Kisah-kisah yang Allah abadikan di dalam Al-Qur’an  

tujuannya ialah agar dapat diambil pelajaran yang terkandung didalam kisah 

tersebut. Selain dapat mengambil pelajaran, kisah juga dapat dijadikan sebagai 

petunjuk dalam pembangunaan karakter bangsa yang bermoral, karna Al-

Qur’an diturunkan sebagai pedoman bagi ummat manusia dan ajaran terhadap 

moral. Pada awal mula Rasulullah SAW di angkat menjadi Rasul pun, Rasul 

tidak langsung berdakwah menyebarkan agama Islam. Tetapi, Rasulullah SAW 

memperbaiki akhlak, etika dan moral ummat pada saat itu.   

Menurut manna’ al-Qhtahan, kisah dalam Al-Qur’an itu terbagi 

menjadi tiga bagian yakni : kisah para nabi dan rasul terdahulu, kisah orang-

orang terdahulu yang bukan nabi, dan kisah tentang peristiwa yang terjadi pada 

masa Rasulullah.4 Dari tiga pembagian kisah di atas, kisah orang-orang 

 
2 LPMQ, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Penyempurnaan, (Jakarta: Pustaka Lajnah, 2019), 

hlm. 451 
3 Hamid Ahmad Ath-Thair, Kisah-Kisah Dalam Al-Qur’an ( Jakarta: Ummul Quran, 2017), 

hlm. Xiv. 
4 Manna Khalil al-Qhtahan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2006), hlm. 387. 



3 

 

 
 

terdahulu yang bukan nabi tentunya menjadi salah satu kisah yang menarik 

untuk di bahas dan di kaji. Karena, setiap kisah yang ada dalam Al-Qur’an 

khususnya kisah orang-orang terdahulu pasti memiliki karakter dan inspirasi 

tersendiri dan berberda-beda. Di antara kisah orang-orang terdahulu yang ada 

dalam Al-Qur’an adalah kisah Ash-Habul Kahfi. 

Ash-Habul Kahfi  merupakan pemuda yang Allah ceritakan di dalam 

Al-Qur’an dan terdapat pada surah Al-Kahfi. Mereka adalah pemuda yang 

mengasingkan diri dari masyarakat dan rajanya yang musyrik, ke dalam gua. 

Mereka pemuda yang beriman kepada Allah dan mempertahankan 

keimanannya. Karena keimnananya kepada Allah itu, mereka diberi petunjuk 

dan di lindungi oleh Allah.  Sebagaiman firman Allah yang terdapat dalam QS. 

Al-Kahfi ayat 10 : 

يَةُ إِلََ ٱلۡكَهۡفِ فَ قَالُواْ رَب َّنَآ ءَاتنَِا مِن لَّدُنكَ رَحۡمَة وَهَيِ ئۡ لنََ  ا مِنۡ  إِذ أوََى ٱلۡفِت ۡ
 أمَۡرنًَِ رَشَد

Artinya :”(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua lalu 

mereka berdoa,”Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami rahmat dari sisi-

Mu dan  mudahkanlah bagi kami petunjuk untuk segala urusan kami.”5  

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan, bahwasanya pemuda-pemuda itu 

berlindung kedalam gua dan dalam perjalanan itu tidak lupa mereka memohon 

rahmat perlindungan dari Tuhan, disertai pula tuntunan dan pimpinan jangan 

sampai mereka tersesat dari jalan yang benar.6 

Pemuda Ash-Habul Kahfi ini hanya diceritakan di dalam surah Al-

Kahfi ayat 9-26 saja tidak ada didalam surah dan ayat yang lain. Mereka adalah 

pemuda yang tinggal di suatu negeri yang di pimpin oleh pemimpin yang 

musyrik. Suatu hari di negeri mereka mengadakan hari perayaan dan pada saat 

itu mereka melihat kaum di negeri mereka menyembah patung-patung dan 

mengagungkan berhala. Mereka akhirnya pergi keluar meninggalkan negeri 

karna bagi mereka orang-orang negeri tidak berpegang pada kebenaran. Pada 

akhirnya mereka berkumpul di satu tempat tanpa mengenal satu sama lain, 

 
5 LPMQ, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Edisi Penyempurnaan, hlm. 411.  

 6 Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid 6,( Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 2007) hlm. 

4161. 
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karna lamanya mereka berdiam diri, salah seorang diantara mereka memulai 

pembicaraan dan bertanya kepada pemuda-pemuda di antara mereka “mengapa 

tidak ikut serta dalam perayaan dinegeri itu? Dan dijawab oleh salah satu 

pemuda yang ada di antara mereka “ saya keluar dari upacara perayaan itu 

karena menurut pendapat saya segala upacara yang di lakukan adalah bathil. 

Sebab yang berhak di sembah hanya  Allah SWT. Dan pada akhirnya semua 

pemuda-pemuda itu menjawab “saya pun begitu” yang berarti mereka keluar 

dari upacara perayaan yang di adakan itu sama alasannya, seperasan dan 

sependirian. Akhirnya mereka saling kenal satu sama lain dan menjadi sahabat 

yang setia. Kemudian mereka membangun ma’bad tempat mereka sembahyang 

untuk menyembah Allah SWT.7 Begitulah sedikit kisah pemuda-pemuda Ash-

Habul Kahfi yang beriman kepada Allah SWT, mereka rela meninggalkan 

negeri, harta dan lain sebgaimya demi mentauhidkan Allah SWT.  

Dalam penelitian ini, penulis mengambil kitab tafsir dari karangan 

Buya Hamka yakni Tafsir Al-Azhar. Tafsir Al-Azhar merupakan kitab tafsir 

kontemporer yang bercorak adabi wa al-ijtima’i, sehingga bisa menjawab 

persoalan-persoalan yang ada di masyarakat. Pemilihan atas kitab tafsir ini 

disebabkan karena kajian terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dalam kitab tafsir ini 

mudah dipahami dan menjelaskan ayat secara komprehensif. Serta 

menjelaskan makna yang terkandung dalam suatu ayat tanpa banyak 

menjelaskan kosa kata.  

Penulis kitab Tafsir Al-Azhar ini memiliki nama lengkap yakni Haji 

Abdul Malik Karim Amrullah. Namun beliau lebih dikenal dengan Hamka 

yang merupakan akronim namanya sendiri. Sebutan buya didepan namanya  

tak lain merupakan panggilan buat seorang Minangkabau yang diambil dari 

bahasa Arab, yakni abi atau abuya yang bermakna ayah kami atau seseorang 

yang sangat dihormati. Beliau lahir di Maninjau, Sumatra Barat pada tanggal 

16 Februari tahun 1908 M / 13 Muharram 1326 H.8 

 
7 Ibid,. hlm. 4164-4165 
8 Saiful Amin Ghafur, Mozaik Mufasir Al-Qur’an dari Klasik Hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta: Kaukaba, 2013) Hlm. 164 
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Dari penjelasan yang telah penulis paparkan di atas, tentunya ada pesan   

dan pelajaran yang dapat diambil pada kisah Ash-Habul Kahfi yang di 

ceritakan dalam Al-Qur’an pada suah Al-Kahfi ayat 9-26 dan tentunya merujuk 

pada kitab tafsir. Berdasarkan hal tersebut, maka judul dari penelitian ini adalah 

“Nilai-Nilai Akhlak dalam Kisah Ash-Habul Kahfi Perspektif Buya 

Hamka dalam Tafsir Al-Azhar (Kajian Surah Al-Kahfi Ayat 9-26)”.   

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang istilah yang digunakan 

dalam    penelitian ini, maka akan digunakan penegassan istilah, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Akhlak 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak adalah budi 

pekerti, tabiat, kelakuana dan watak.9 Akhlak merupakan pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia, dan pada 

dasarnya akhlak melekat pada diri seseorang Bersatu dengan perilaku dan 

perbuatan.10 

2. Kisah  

Kisah merupakan  cerita tentang kejadian, riwayat dan lain 

sebagainya dalam kehid  upan seseorang.11 

3. Ash-Habul Kahfi 

Ash-Habul Kahfi adalah para pemuda yang lari menuju gua untuk 

bersembunyi dan menyelamatkan diri serta keyakinannya dari rajanya yang 

zhalim. 

C. Identifikasi Masalah 

  Dari latar belakang yang sudah penulis paparkan, penulis mendapatkan 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi yakni sebagai berikut : 

1. Terdapat niilai-nilai akhlak pada kisah Ash-Habul Kahfi menurut Buya 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar 

 
 9 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia,(Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008) hlm. 27. 
10 Damanhuri, Akhlak Tasawuf, (Banda Aceh: Penerbit Pena, 2010), hlm. 168 
11 Ibid. hlm.  779. 
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2. Buya Hamka menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah Ash-

Habul Kahfi dalam tafsir Al-Azhar.  

3. Menjelaskan dan menganalisis nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah 

Ash-Habul Kahfi menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

4. Penulis menghimpun dan menyimpulkan pendapat Buya Hamka mengenai 

ayat-ayat Ash-Habul Kahfi dalam Al-Qur’an. 

D. Batasan Masalah 

             Mengingat banyaknya masalah yang melingkupi kajian ini dan untuk 

menghindari meluasnya pembahasan, maka penelitian ini di fokuskan pada 

surat Al-Kahfi ayat 9-26 perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar dan 

nilai-nilai akhlak yang terkandung didalamnya. 

E. Rumusan Masalah 

              Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka penulis merumuskan          

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat kisah Ash-Habul Kahfi perspektif Buya 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar? 

2. Apa saja nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul Kahfi 

menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitin 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat dalam kisah Ash-Habul Kahfi 

perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

2. Untuk mengetahui nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul 

Kahfi menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis adalah pengembangan teori-teori dan konsep-

konsep dalam ilmu pengetahuan sesuai dengan konsentrasi keilmuan 
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peneliti.12 Yang mana, hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah 

wawasan penulis dan pembaca mengenai nilai-nilai akhlak dalam kisah 

Ash-Habul Kahfi perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar, serta 

dapat di jadikan sebagai referensi dalam penelitian kepustakaan (library 

research) selanjutnya, khususnya dibidang penafsiran Al-Qur’an. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah pengembangan bagi lembaga/institusi 

terkait. Yang mana hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat untuk menghindari keburukan dan mengamalkan kebaikan dari 

tulisan nilai-nilai akhlak dalam kisah Ash-Habul Kahfi perspektif Buya 

Hamka dalam tafsir Al-Azhar. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan adalah garis besar isi skripsi yang terdiri dari bab 

dan sub bab yang mencerminkan satu kesatuan secara integral dan urgen.13 

Untuk memudahkan pemahaman dan memberikan gambaran umum tentang isi 

penelitian ini, maka penulis merumuskan sistematika penulisannya, antara lain 

sebagai berikut: 

BAB I merupakan bab pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II merupakan kerangka teori yang berisikan teori-teori yang 

digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari landasan teori tentang definisi 

nilai, definisi akhlak, definisi kisah, jenis-jenis kisah, fungsi kisah dalam Al-

Qur’an, dan kajian yang relevan. 

BAB III berisikan metode penelitian, yang terdiri dari jenis  penelitian, 

sumber data penelitian yaitu data primer dan data skunder, tenik pengumpulan 

data, serat teknik analisis data. 

 
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi: Edisi Revisi, (Pekanbaru: Fakultas 

Ushuluddin dan Magnum Pustaka Utama, 2019), hlm.11. 
13 Ibid,. hlm. 13 
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BAB IV berisikan pembahasan dan analisis data, yang mana pada bab 

ini berisikan biografi Buya Hamka dan tafsir Al-Azhar, penjelasan penafsiran 

ayat-ayat tentang kisah Ash-Habul kahfi perspektif Tafsir Al-Azhar dan nilai-

nilai akhlak yang terkandung didalam kisah Ash-Habul Kahfi.  

BAB V merupakan bagian penutup, yakni terdiri dari kesimpulan dan 

saran. Pada bab ini penulis memberikan beberapa kesimpulan. Kemudian, 

dilanjutkan dengan memberikan saran untuk kemajuan dan untuk kelanjutan 

penelitian yang lebih baik lagi kedepannya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

A. Nilai 

1. Definisi Nilai 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai dapat diartikan sebagai 

mutu, angka, atau sifat-sifat yang penting dan bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Khususnya yang berkaitan dengan kebaikan.14 Menurut 

Muhammad Asrori, nilai adalah sesuatu yang kebenarannya dapat 

dipercayai dan memerintahkan kepada setiap orang untuk 

melaksanakannya. Nilai merupakan sesuatu yang membolehkan seseorang 

atau sekelompok orang untuk membuat keputusan mengenai apa yang 

dibutuhkan ataupun sebagai suatu hal yang diraih.15 

Menurut Chabib Thoha, mengatakan bahwa nilai adalah karakter 

yang ada pada sesuatu dan sangat erat kaitannya dengan manusia yang 

menyakini dan yang melakukan akan hal itu. Nilai juga merupakan suatu 

hal yang sulit untuk diketahui batasannya, serta sulit untuk didefinisikan. 

Sehingga beberapa para ahli pun berbeda dalam mendefinisikan pengertian 

tersebut.16 

Jadi dari penjelasan di atas, dapat di simpulkan bahwa nilai ialah 

ukuran atau standar yang berkaitan dengan manusia dan bermanfaat untuk 

mengarahkan hidup manusia, yang mana nilai dapat dijadikan acuan untuk 

mengetahui baik atau buruknya seseorang.  

B. Akhlak    

1. Definisi Akhlak 

 secara etimologis akhlak berasal dari akar kata akhlaqa-yukhliqu-

ikhlaqan yang berarti perangai, tabiat, kelakuan, watak dasar, dan 

kebiasaan.  

 
14 Kbbi, hlm. 1074 
15 Mohammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008), hlm. 

153 
16 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996), hlm. 

18 
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 Adapun definisi akhlak menurut para ahli, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Ibn Maskawaih dalam kitabnya Tahzib al-Akhlaq wa tathir al-‘Araq 

mengatakan akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.17 

b. Imam Al-Ghazali, dikenal sebagai Hujjat al-Islam dalam bukunya Ihya 

Ulumuddin mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

jiwa manusia yang menimbulkan bermacam-macam perbuatan dengan 

gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.18 

c. Abdul Hamid dalam Dairat al-Ma’arif mengatakan secara simple 

bahwa akhlak merupakan sifat-sifat manusia yang terdidik. 

d. Muhyiddin Ibnu Arabi mengatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang mendorong manusia untuk berbuat tanpa melalui 

pertimbangan dan pilihan terlebih dahulu.19 

e. Al-Qurthubi mengatakan bahwa akhlak adalah suatu perbuatan 

manusia yang bersumber dari adab kesopanannya disebut akhlak, 

karena perbuatan itu termasuk bagian dari kejadiannya. 

f. Abu Bakar Jabir Al-Jazair mengatakan akhlak adalah bentuk kejiwaan 

yang tertanam dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan baik 

dan buruk, terpuji, tercela dengan cara disengaja.20 

g. Buya Hamka mengatakan bahwa, akhlak merupakan sifat yang timbul 

dalam diri manusia untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan sehingga dengan mudah untuk melakukan 

tanpa ada dorongan dari luar. 

 
17 Asmail Azmy Hb, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2021), hlm. 1. 
18 Ibid,. hlm. 2 
19 Samsul Munir Amin, Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 4 
20   Ibid,. hlm. 5 
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   Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul 

Kahfi menurut pemahaman penulis dengan merujuk kepada kitab tafsir 

Al-Azhar karya Buya Hamka, yakni diantaranya sebagai berikut: 

1) Akidah dan tawakkal yang memiliki makna keyakinan dan 

berserah diri kepada Allah. Buya Hamka mengatakan bahwa 

mereka Ash-Habul Kahfi memiliki iman yang kuat dan Tangguh. 

2) Dalam berkata mereka As-Habul Kahfi tidak pernah berdusta, 

mereka selalu berkata dengan jujur dan benar. Mereka istiqomah 

dengan apa yang telah menjadi keyakinan dan pendirian mereka 

tidak mudah berubah dengan suatu pendirian yang sudah mereka 

miliki. 

3) Mereka Ash-Habul Kahfi juga memiliki sikap menghargai 

pendapat orang lain, yakni ketika menjawab pertanyaan berapa 

lama mereka tinggal di dalam gua tersebut. Dan melakukan 

musyawarah ketika mendapatkan suatu permasalahan sehingga 

sampai pada titik mufakat atau keputusan hasil dari msuyawarah 

yang mereka lakukan. 

4) Dalam tafsirnya, Buya Hamka juga menyimpulkan tentang kisah 

Ash-Habul Kahfi ini yang mana di dalam kisah tersebut ada 

beberapa berita terkait jumlah pemuda Ash-Habul Kahfi dan juga 

terkait susunan ayatnya. Buya Hamka mengatakan bahwa ketika 

menerima suatu berita hendaklah dengan akal yang cerdas.  

Menurut Mazuki dalam bukunya menjelaskan bahwa, akhlak dapat 

terbagai menjadi tiga bagian dalam hidup manusia, antaranya:21 

a. Hubungan manusia dengan Tuhan. Hubungan ini dapat menjadikan 

pribadi yang agamis. Adapun diantaranya sebagai berikut: 

 

 

 
21 Azahra Dewanti, Delia Maharani, dkk, Urgensi Nilai dan Moral dalam Upaya 

Meningkatkan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran PKN di Sekolah, Jurnal Basicedu, Vol. 

5, No. 6, tahun 2021, hlm. 5 
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1) Aqidah  

Dalam buku Aqidah Akhlak, dijelaskan bahwa Aqidah 

berakar dari kata ‘aqida-ya’qidu-‘aqdan-‘aqidatan. Hubungan  

antara makna ‘aqdan dan Aqidah ialah keyakinan yang terikat 

dengan kuat di dalam hati, bersifat mengikat dan mengandung 

perjanjian. Jadi Aqidah merupakan sesuatu yang diyakini 

seseorang. Secara istilah Aqidah adalah kebenaran yang dapat 

diterima oleh manusia secara umum berdasarkan akal dan fitrah. 

Kebenaran itu di teguhkan dalam hati serta di yakini keshahihannya 

dan keberadaannya secara pasti dan menolak segala sesuatu yang 

bertentangan dengan kebenaran tersebut.22  

2) Takwa    

Kata takwa berasal dari bahasa Arab taqwa yang kata 

dasarnya yakni waqa-yaqi-wiqayah yang maknanya adalah 

menjaga, melindungi dan memperbaiki. Takwa selalu diartikan  

menjaga diri dengan mengikuti segala yang diperintahkan oleh 

Allah dan meninggalkan segala yang dilarang-Nya.23 Menurut 

Muhammad Abdurrahman, takwa adalah menjaga diri dari siksaan 

Allah dengan mengerjakan segala perintah-Nya serta menjauhi 

segala larangan-Nya.24 

3) Tawakkal  

Tawakkal ialah memasrahkan diri kepada Allah dalam 

mencapai suatu keinginan atau tujuan  dan mencegah diri dari hal 

yang tidak disukai.25 Dalam buku Ilmu Akhlak dijelaskan bahwa 

tawakkal ialah menyerahkan segala sesuatu hanya kepada Allah 

setelah melakukannya dengan sebaik mungkin, untuk 

 
22 Muhammad Amri, La Ode Ismail, dkk, Aqidah Akhlak, (), hlm. 2 
23 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika 

dalam Islam, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), hlm. 51   
24 Muhammad Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seorang Muslim Berakhlak Mulia, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), hlm. 68 
25 Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Syarah Kitab Tauhid, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’I, 

2016), hlm. 336 
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mendapatkan yang diharapkan. Tawakkal memiliki hubungan yang 

kuat dengan pemahaman manusia akan ikhtiar, takdir, ridho, dan 

doa. Tawakkal merupakan kesungguhan hati dalam berharap 

kepada Allah.26 

4) Qona’ah 

Dalam buku Prinsip Dasar Akhlak Mulia, dijelaskan bahwa 

secara maknawi qona’ah itu bermakna tulus hati, ikhlas atau senang 

menerima apa saja yang diberikan. Sedangkan menurut istilah qona’ah 

merupakan menerima dengan ikhlas apa yang ada atau merasa puas dan 

cukup dengan apa yang dimiliki. Sifat qona’ah ini ada keterkaitannya 

dengan sifat sabar dan ridho. Orang yang memiliki sifat qona’ah akan 

menerima apa saja sesuai dengan takdir Allah, baik menguntungkan atau 

pun tidak, baik menyenangkan ataupun tidak, dan baik yang diinginkan 

atau pun tidak.27 

b. Hubungan manusia dengan diri sendiri. Dari hubungan ini dapat 

terbentuk  harga diri, rasa kepercayaan diri yang tinggi, dan sifat-sifat 

lainnya yang melibatkan diri seseorang. Adapun diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Zuhud 

Kata zuhud secara etimologis berasal dari bahasa Arab yakni 

zuhd, kata zuhd merupakan turunan fi’Il: zahada-yazhudu-zuhdun  

yang bermakna meninggalkan dan tidak menyukai. Secara istilah 

zuhud diartikan dengan makna yang berbeda-beda oleh para ahli, 

akan tetapi tetap memilki pemahaman yang sama. Menurut Ali bin 

Abi Thalib zuhud adalah menahan diri dari keinginan-keinginan 

duniawi, bersyukur setiap yang diberikan, dan menjauhi segala yang 

diharamkan oleh Allah SWT.28 

 

 
26 Samsul Munir Amin,  Ilmu Akhlak, (Jakarta: Amzah, 2016), hlm. 190 
27 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika 

dalam Islam, hlm. 34 
28 ibid,. hlm. 139 
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2) Istiqomah  

Kata istiqomah berasal dari kata kerja istaqqma-yastaqimu 

yang berarti lurus  atau tegak lurus. Kata istiqamah bermakna 

kejujuran. Secara istilah istiqamah berarti sikap tabah, teguh 

pendirian, dan selalu konsisten. Dalam konsep akhlak Islam, 

istiqamah merupakan  sikap tabah dan konsisten  dalam 

melaksanakan ajaran-ajaran Islam, walaupun harus melewati 

berbagai macam tantangan dan cobaan. Orang yang istiqamah 

adalah orang yang teguh pendiriannya seperti batu karang ditengah 

laut yang tak goyah diterjang ombak.29 

3) Sabar 

Menurut Muhammad Amri, sabar ialah menguatkan diri 

dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah, menjauhkan diri dari 

perbuatan maksiat kepada Allah, serta menjaga dari sikap dan 

perasaan marah ketika mendapatkan takdir Allah. Amru bin Usman 

mengatakan bahwa sabar merupakan ketetapan hati bersama Allah, 

menerima ujian darinya dengan lapang dada dan tenang. Kata sabar 

dalam makna bahasa ialah menhan atau bertahan. Sabar adalah 

pilar kebahagian seorang hamba. Dengan kesabaran, seorang 

hamba akan terjaga dari kemaksiatan, konsisten dalam melakukan     

ketaatan, dan tabah dalam mengahadapi segala bentuk cobaan.30 

4) Shidiq (Jujur) 

Dalam buku Ilmu Akhlak, secara etimologi shidiq merupakan 

jujur, benar. Jujur adalah memberitahukan atau berbicara sesuatu 

dengan sebenarnya, sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. 

Pemberitahuan ini tidak hanya dalam ucapan, tetapi juga dalam 

perbuatan. Maka dapat dikatakan sidhiq merupakan kebenaran dan 

kejujuran, baik dalam perkataan maupun perbuatan.31 

 
29 Ibid,. hlm. 153 
30 Muhammad Amri, La Ode Ismail, dkk, Aqidah Akhlak, hlm. 156 
31  Samsul Munir Amin,  Ilmu Akhlak, hlm. 205 
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5) Muhasabah  

Menurut Basyrul Muvid, secara etimologis muhasabah 

merupakan bentuk masdhar dari kata hasaba-yuhasibu yang mana 

kata dasarnya ialah hasaba-yahsibu yang bermakna menghitung. 

Sedangkan secara istilah muhasabah ialah intropeksi diri, mawas 

diri, atau meneliti diri, yakni menghitung-hitung perbuatan tiap 

tahun, bulan, minggu, hari, dan bahkan setiap waktu. Tujuannya 

ialah mengevaluasi diri sejauh mana telah melaksanakan perintah 

Allah dan Rasul-Nya.32 

c. Hubungan manusia dengan manusia. Dari hubungan manusia dengan 

manusia ini lah dapat terwujud kekeluargaan: hubungan antara orang 

tua dan anak, suami dan istri, cinta akan tanah air serta hubungan antar 

manusia lainnya. Adapun diantaranya ialah sebagai berikut: 

1) Menghormati orang lain 

Sebagai seorang muslim sudah seharusnya menanamkan 

didalam dirinya sikap menghormati orang lain, karna ini salah satu 

hal yang penting untuk dimiliki seorang muslim apa lagi didalam 

bersosial. Bagaimana orang lain ingin menghormati kita jika kita 

tidak pandai menghormati mereka. Menghormati orang lain 

merupakan salah satu cara atau usahan menghormati diri kita sendiri. 

2) Musyawarah. 

Kata musyawarah berasal dari bahasa Arab musyawarah, 

yang mana ia merupakan bentuk isim masdar dari syawara-

yusyawiru. kata ini berasal dari akar kata  syin, wau, dan ra yang 

berarti menampakkan dan menawarkan sesuatu. Fazlur Rahman 

berpandangan bahwa musyawarah bukanlah suatu tuntunan yang 

berasal dari Al-Qur’an untuk pertama kali, melainkan suatu 

tuntunan yang abadi dan fitrah manusia sebagai makhluk sosial.33  

 
32 Muhammad Basyrul Muvid, Tasawuf Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2020), hlm. 128 
33 LPMQ, Kerja dan Ketenaga Kerjaan (Tafsir Qur’an dan Tematik), (Jakarta: Lajnah 

Pentasih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama RI, 2010), hlm. 50. 
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3) Toleransi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia toleransi adalah 

sifat atau sikap toleran.34 Toelransi berasal dari bahasa latin 

tolerare yang bermakna berteguh hati atau mengemban. Dalam 

bahasa Arab toleransi biasa disebut tasamuh, yang berarti 

memberikan sesuatu agar saling membolehkan dan memudahkan. 

Dengan demikian toleransi dapat di maknai dengan sikap 

menghargai, membiarkan dan membolehkan, baik berupa 

pendirian, kepercayaan yang dimiliki seseorang. Dengan kata lain 

toleransi itu adalah sikap lapang dada terhadap prinsip orang lain.35   

C. Kisah 

1.  Definisi Kisah 

  Kata kisah berasal dari bahasa Arab Qashshah, yang merupakan 

bentuk jamak dari kata Qishshah yang berarti Tatabbu al-Atsar (napak 

tilas/mengulang kembali masa lalu).36 Qashas merupakan masdhar dari kata 

يَ قُصُ -قَص  kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia menjadi “kisah” 

yang berarti cerita. Namun, terdapat perbedaan diantara makna kisah dalam 

bahasa Al-Qur’an dengan kisah yang berasal dari bahasa Indonesia. Kisah 

yang terkandung dalam Al-Qur’an memiliki makna sejarah (tarikh), yaitu 

peristiwa-peristiwa yang pernah terjadi diazaman dahulu. Sedangkan kisah 

dalam bahasa Indonesia mengandung makna cerita-cerita yang mistik atau 

legenda.37 

 Secara etimologi, القصص Juga berarti urusan (al-Amr), berita 

(Khabar), cerita dan keadaan (hal). Dalam bahasa Indonesia, Al-Qashas 

 
34 Pusat Bahsa Departemen Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, hlm. 1722 
35 Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia Pengantar Studi Konsep-Konsep Dasar Etika 

dalam Islam, hlm. 292 
36 Oom Mukarramah, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 51 
37 Syahidin, Menelusuri Pendidikan Dalam Al-Qur’an, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 93. 
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diterjemahkan dengan kisah yang berarti kejadian, riwayat dan 

sebagainya.38 

Secara terminologi, Qishahul Al-Qur‟an adalah kabar-kabar yang 

terdapat dalam Al-Qur‟an, yang bermakna urusan, berita, kabar, maupun 

keadaan.39 Kata “Qishas” juga mempunyai dua makna, yaitu pertama 

القران“ في   yang artinya pemberitahuan al-Qur’an tentang hal“ القصص 

ihwal yang telah lalu, baik berupa informasi tentang (nubuwat) kenabian, 

maupun tentang peristiwa-peristiwa yang telah terjadi pada umat terdahulu. 

Kedua, “القران  yang artinya keunikan kisah-kisah yang terdapat“ قصص 

dalam al-Qur‟an.40 Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, dapat kita 

simpulkan bahwa kisah yang terdapat di dalam Al-Qur’an semuanya adalah 

cerita yang benar terjadi, tidak ada cerita fiksi, khayal, apalagi dongeng. Jadi 

tidak seperti tuduhan sebagian kaum orientalis bahwa dalam Al-Qur‟an ada 

kisah yang tidak cocok dengan kenyataan sejarah.41 

2. Jenis-Jenis Kisah dalam Al-Qur’an 

  Manna’ al-Qathan, membagi kisah-kisah dalam Al-Qur’an menjadi 

tiga bagian, yaitu: 

a. Kisah para nabi dan rasul terdahulu. Kisah ini berisikan tentang 

dakwah nabi kepada kaumnya, mukjizat-mukjizat yang memperkuat 

dakwahnya, sikap-sikap orang yang memusuhinya, langkah-langkah 

dakwah dan perkembangannya serta akibat-akibat yang diterima oleh 

mereka yang mempercayai dan golongan yang mendustakan. Seperti, 

kisah nabi Nuh, nabi Ibrahim, nabi Musa, nabi Isa, nabi Muhammad 

dan nabi-nabi serta rasul lainnya. 

 
38 Oom Mukarromah, Ulumul Qur’an, hlm. 52. 

 39 Ajahari, Ulumul Qur’an; Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), 

hlm. 177. 

 40 Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an, hlm. 94. 

 41 Nashruddin Baidan,  Wawasan Baru Ilmu Tafsir,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

hlm. 224  
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b. Kisah yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

masa umat terdahulu dan orang-orang yang tidak dipastikan 

kenabiannya. Seperti kisah nabi Talut dan nabi Jalut, dua orang putra 

nabi Adam, Penghuni Gua, Zulkarnain, orang-orang yang menangkap 

ikan di hari sabtu, Maryam, Ashabul Ukhdud, Ashabul Fil (pasukan 

gajah), dll. 

c. Kisah yang berisikan tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

masa Rasulullah, seperti perang Badar, dan perang Uhud yang terdapat 

dalam surah Ali Imran, perang Hunain dan Tabuk dalam surah At-

Taubah, perang Ahzab, hijrah Rasulullah dan pengikutnya ke 

Madinah, Isra dari Masjid al-Haram ke al-Aqsa, dan sebagainya.42 

3. Fungsi Kisah dalam Al-Qur’an 

 Al-Qur’an mengungkap kisah, sejarah dan peristiwa-peristiwa yang 

terjadi  dalam rangka memberikan petunjuk, pelajaran dan bimbingan. Oleh 

sebab itu,  kisah dalam Al-Qurâ€Ÿan tidak harus mengikuti kaedah-kaedah 

kisah atau  sejarah yang harus dijelaskan secara lengkap peristiwa, tokoh, 

tempat dan  tahun kejadian. Walaupun kisah dalam Al-Qur’an tidak 

dimaksudkan sebagai  sejarah, tetapi kita bisa mengetahui dan menggali 

peristiwa sejarah dari kisah kisah tersebut. Para sejarahwan dapat mencari 

dan menggali aspek sejarah  dari kisah-kisah yang disampaikan oleh Al-

Qur’an, menggunakan bantuan  catatan sejarah yang dapat dipercaya dan 

temuan-temuan arkeologis. Tetapi  tentu tidak semuanya bisa di lacak, 

terutama kisah-kisah yang terjadi pada  zaman pra sejarah, karena termasuk 

bagian dari kisah-kisah ghaib pada masa  lalu yang diceritakan oleh Al-

Qur’an.43 

 Kisah-kisah yang terdapat didalam Al-Qur’an tentunya memiliki 

fungsi. Adapun fungsinya, yaitu sebagai berikut: 

 
 42 Manna Khalil al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, hlm. 387-388 
43 Yunahar Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013), hlm. 

231. 
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a. Sebagai pelajaran dan nasihat. Dalam hal ini, Allah SWT berfirman 

dalam surah yusuf ayat 111: 

ُوْلِ لَقَدۡ كَانَ في قَصَصِهِمۡ عِبۡۡةَ     ا ٱلۡألَۡبََٰبِِۗ مَا كَانَ حَدِيث   لأِ 
  وَهُدى ٱلَّذِي بَيۡنَ يَدَيۡهِ وَتَ فۡصِيلَ كُلِ  شَيۡء    تَصۡدِيقَ   وَلََٰكِن  يُ فۡتََىََٰ 
                                               يُ ؤۡمِنُون ل قَِوۡم وَرَحۡمَة

Artinya: “Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran 

bagi orang yang mempunyai akal. (Al-Qur`ān) itu bukanlah cerita yang 

dibuat-buat, tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, 

menjelaskan segala sesuatu, dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi 

orang-orang yang beriman”.(Qs. Yusuf: 111) 

b. Meneguhkan hati Nabi Muhammad SAW dan orang-orang mukmin yang 

bersama beliau. Sebagaimana firman Allah dalam surah Hud ayat 120: 

ن َّقُصُّ  ٗ  وكَُل     ا 
َۚ
فُ ؤَادَكَ بهِِۦ  نُ ثَ بِ تُ  مَا  ٱلرُّسُلِ  بَاءِٓ 

أنَ ۢ مِنۡ  عَلَيۡكَ 
ذِهِ ٱلۡحَقُّ وَمَوۡعِظَة وَذكِۡرَىَٰ للِۡمُؤۡمِنِينَ                          وَجَاءَٓكَ في هََٰ

Artinya: “Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu 

(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di 

dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran, nasihat dan 

peringatan bagi orang yang beriman”. (Qs. Hud: 120) 

c. Mengisahkan perjalanan hidup orang-orang saleh dari kalangan para nabi 

dan rasul agar mereka menjadi teladan bagi orang mukmin dalam 

menjalani kehidupan. Sebagaimana firman Allah dalam surah Al an’am 

ayat 90: 

أَسۡ  لَُكُمۡ  لآَّ  قُل   
تَدِهِۡۗ ٱق ۡ هُمُ  فبَِهُدَى َٰ ٱللَُُّّۖ  هَدَى  ٱلَّذِينَ  أوُْلََٰئِٓكَ 

لَمِينعَلَيۡهِ أَجۡرًاُۖ إِنۡ هُوَ إِلاَّ                                 ذكِۡرَىَٰ للِۡعََٰ
Artinya: “Mereka itulah (para nabi) yang telah diberi petunjuk oleh 

Allah, maka ikutlah petunjuk mereka. Katakanlah (Muhammad), “Aku 

tidak meminta imbalan kepadamu dalam menyampaikan (Al-Qur`ān).” 

Al-Qur`ān itu tidak lain hanyalah peringatan untuk (segala umat) seluruh 

alam”. (Qs. al-An’am: 90) 

d. Peringatan bagi orang-orang kafir dan durhaka, bahkan juga bagi orang-

orang mukmin, agar jangan sampai melakukan kemaksiatan. Karena 

balasan diberikan  sesuai perbuatan yang dilakukan. 
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e. Menjelaskan asas-asas syariat terdahulu. Dalam hal ini Allah berfirman 

dalam surah Al anbiya ayat 25: 

وَمَآ أرَۡسَلۡنَا مِن قَ بۡلِكَ مِن رَّسُولٍ إِلاَّ نوُحِيٓ إِليَۡهِ أنََّهُۥ لَآ إِلََٰهَ إِلآَّ 
                                                            بُدُونِ أَنًَ۠ فٱَعۡ 

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada 

Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Aku, maka sembahlah Aku”. 

(Qs. al-Anbiya: 25) 

f.   Memperlihatkan kebenaran Nabi Muhammad SAW yang menuturkan 

kisah-kisah para pendahulu tanpa mengubah ataupun mengganti sedikit 

pun keterangan yang tertera dalam kitab-kitab sebelumnya.44 

Sebagaimana firman Allah dalam Surah Yusuf ayat 102: 

بَاءِٓ ٱلۡغَيۡبِ نوُحِيهِ إِليَۡكَُۖ وَمَا كُنتَ لَدَيۡهِمۡ إِذۡ أَجَۡۡعُوٓاْ   لِكَ مِنۡ أنَ ۢ ذََٰ
                                                     أمَۡرَهُمۡ وَهُمۡ يَمۡكُرُونَ 

Artinya: “Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu 

(Muhammad), padahal engkau tidak berada di samping mereka, ketika 

mereka bersepakat mengatur tipu muslihat (untuk memasukkan Yusuf 

ke dalam sumur”. (Qs. yusuf: 102). 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Sebagaimana yang telah disebutkan didalam rumusan masalah, bahwa 

penelitian ini mengkaji tentang Pesan Moral Dalam Kisah Ash-Habul Kahfi 

Perspektif Tafsir Al-Azhar. Sepanjang pengetahuan penulis, belum ada 

penelitian yang membahas topik yang sedang dikaji. Meskipun penulis 

menemukan beberapa tulisan yang membahas terkait  topik ini tetapi ada 

perbedaan dari hal-hal yang belum dikaji dalam penelitian sebelumnya, 

diantaranya: 

1. Skripsi yang di tulis oleh Fathul Hikmah tahun 2020, Jurusan Al-Qur’an dan 

Tafsir Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, yang berjudul 

“Kisah Ash-Habul Kahfi dan Relevansinya dengan Generasi Terkini 

menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi (Studi Analisis Surah Al-Kahfi Ayat 

 
 44 Hamid Ahmad at-Thahir, Kisah-Kisah dalam Al-Qur’an, hlm. xvi-xvii 
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9-26)”, skripsi ini membahas tentang pelajaran/ibrah yang dapat di ambil 

dari kisah Ash-Habul Kahfi dan merelevansikannya kepada generasi 

terkini.45 Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas 

kisah Ash-Habul Kahfi dalam surah Al-Kahfi ayat 9-26. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada penelitiannya, penulis menganilisis  nilai-nilai 

akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul Kahfi dalam surah Ash-Habul 

Kahfi ayat 9-26 melalui kitab Tafsir Al-Azhar. Berbeda dengan karya Fathul 

Hikmah yang menganalisis kisah Ash-Habul Kahfi dalam surah Al-Kahfi 

ayat 9-26 yang merujuk pada kitab tafsir Al-Maraghi dan 

merelevansikannya dengan generasi terkini. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Rahmat Ibnuansyah tahun 2017, jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, yang 

berjudul “ Kisah Ash-habul Kahfi dalam Al-Qur’an (Studi Komperatif 

Antara Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Maraghi) “, skripsi ini 

membahas tentang perbandingan kisah Ash-Habul Kahfi yang terdapat 

dalam Al-Qur’an menurut Ibnu Katsir dengan Maraghi.46 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kisah Ash-Habul Kahfi  

dalam Al-Quran pada surah Al-Kahfi ayat 9-26. Sedangkan perbedaanya 

terletak pada yang dianalisis, penulis menganalisis nilai-nilai akhlak yang 

ada di dalam kisah Ash-Habul Kahfi, berbeda dengan karya Rahmat 

Ibnuansyah yang membahas Kisah Ash-habul Kahfi dalam Al-Qur’an 

(Studi Komperatif Antara Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Maraghi).  

3. Skripsi yang ditulis oleh Miftahul Fikria tahun 2022, Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau, yang 

berjudul “Konsep Uzlah Kisah Ash-Habul Kahfi dan Relevansinya dalam 

Mempertahankan Akidah Pada Persahabatan Masa Kini”, skripsi ini 

membahas tentang bagaimana konsep mempertahankan akidah didalam 

 
45 Fathul Hikmah, “Kisah Ash-Habul Kahfi dan Relevansinya dengan Generasi Terkini 

menurut Ahmad Musthafa Al-Maraghi( Studi Analisis Surah Al-Kahfi Ayat 9-26)”, Skripsi S1, 

Riau: UIN Suska Riau, 2020. 
46 Rahmat Ibnuansyah, ““ Kisah Ash-habul Kahfi dalam Al-Qur’an (Studi Komperatif 

Antara Tafsir Ibnu Katsir dengan Tafsir Al-Maraghi)” Skripsi S1, Lampung: UIN Raden Intan 

Lampung, 2017. 
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persahabatan masa kini melalui kisah Ash-Habul Kahfi.47 Persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kisah Ash-Habul Kahfi. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada yang dianalisis, penulis 

menganalisis nilai-nilai akhlak dalam kisah Ash-Habul Kahfi pada surah Al-

Kahfi ayat 9-26, berbeda dengan karya Miftahul Fikria yang membahas 

tentang kisah uzlah Ash-Habul Kahfi dan merelevansikannya dengan 

mempertahankan akidah pada sebuah persahabatan masa kini. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Ali Hamidi tahun 2022, jurursan Pendidikan 

Agama Islam Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang 

berjudul, “Aktualisasi Kisah Ash-Habul Kahfi Bagi Generasi Muda”, 

skripsi ini membahas tentang keinginan seseorang untuk menggunakan 

kemampuan dirinya untuk mencapai segala yang mereka inginkan.48 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas kisah Ash-

Habul Kahfi yang terdapat pada surah Al-Kahfi ayat 9-26. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada yang dianalisis, penulis menganalisa nilai-nilai 

akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul Kahfi pada surah Al-Kahfi 

ayat 9-26. Berbeda dengan karya Ali hamidi yang membahas tentang 

Aktualisasi kisah Ash-Habul Kahfi bagi geberasi muda. 

5. Tesis yang ditulis oleh Rahmansyah tahun 2020, Jurusan Pendidikan Islam 

Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Medan, yang berjudul “Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Kisah Ash-Habul Kahfi (Analisis Kajian Al-Qur’an 

Surah Al-Kahfi Ayat 9-26).” Dalam Skripsi ini memaparkan kisah Ash-

Habul Kahfi dan penelitian ini fokus  pada nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terdapat didalam kisah Ash-Habul Kahfi. 49 Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas kisah Ash-Habul Kahfi Pada surah Al-Kahfi 

ayat 9-26, perbedaannya terletak pada yang dianalisis.  Penulis menganilisis 

nilai-nilai akhlak melalui kisah Ash-Habul Kahfi yang terdapat di dalam 

 
47 Miftahul Fikria, “Konsep Uzlah Kisah Ash-Habul Kahfi dan Relevansinya dalam 

Mempertahankan Akidah pada Persahabatan Masa Kini” Skripsi S1, Riau: UIN suska Riau, 2022. 
48 Ali Hamidi, “Aktualisasi Kisah Ash-Habul Kahfi Bagi Generasi Muda” Skripsi S1, 

Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022 
49 Rahmansyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Kisah Ash-Habul Kahfi ( Analisis 

Kajian Al-Qur’an Surah Al-Kahfi Ayat 9-26)”, Tesis S2, Medan: UIN Sumatra Utara Medan, 2020. 
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surah Kahfi ayat 9-26. Berbeda dengan karya Anang yang menganalisis 

nilai-nilai suatu pendidikan melalui kisah Ash-Habul Kahfi ayat 9-26. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Siti Istiqomah tahun 2021, jurusan Ilmu Al-Qur’an 

dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, yang berjudul “Kisah 

Ash-Habul Kahfi dalam Al-Qur’an (Studi Kompratif Tasfi Al-Misbah 

dengan Tafsir Ibnu Katsi)”, dalam skripsi ini membahas tentang pandangan 

dua ulama tokoh tafsir terkait kisah Ash-Habul Kahfi dan relevansinya 

dengan masyarakat Indonesia masa kini.50 Persamaan dalam penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang kisah Ash-Habul Kahfi yang terdapat 

dalam surah Al-Kahfi ayat 9-26. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

yang dianalisi. Penulis membahas nilai-nilai akhlak yang terdapat di dalam 

kisah Ash-Habul Kahfi. Berbeda dengan karya Siti Istiqomah yang 

membahas  kisah Ash-Habul Kahfi menurut dua pandangan tokoh tafsir dan 

merelevasikannya dengan masyarakat Indonesia masa kini. 

7. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Dwieky Cahyadien, Aep Saepudin 

tahun 2021, Universitas Islam Bandung, yang berjudul “Implikasi 

Pendidikan dari Al-Qur’an Surah Al-Kahfi Ayat 10-16 tentang Kisah 

Ketangguhan Iman Pemuda Ash-Habul Kahfi terhadap Upaya 

Menanamkan Akidah”. dalam jurnal ini membahas tentang implikasi 

pendidikan Al-Qur’an dalam surah Al-Kahfi ayat 10-16 terhadap upaya 

dalam menamkan akidah yang kuat seperti pemuda Ash-Habul Kahfi.51 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kisah 

Ash-Habul Kahfi yang terdapat dalam surah Al-Kahfi. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada yang dianalisis. Penulis membahas nilai-nilai 

akhlak yang terdapat di dalam kisah Ash-Habul Kahfi. Berbeda dengan 

karya Muhammad Dwieky Cahyadien, Aep Saepudin yang membahas  

tentang implikasi pendidikan dalam upaya menanamkan akidah. 

 
50 Siti Istiqomah, “Kisah Ash-Habul Kahfi dalam Al-Qur’an (Studi Kompratif Tasfi Al-

Misbah dengan Tafsir Ibnu Katsi)”, skripsi S1, Ponorogo: IAIN Ponorogo, 2021. 
51 Muhammad Dwieky Cahyadien, Aep Saepudin, “Implikasi Pendidikan dari Al-Qur’an 

Surah Al-Kahfi Ayat 10-16 tentang Kisah Ketangguhan Iman Pemuda Ash-Habul Kahfi terhadap 

Upaya Menanamkan Akidah”, JRPAI, Vol. 1, N0. 2, Desember 2021) . 
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8. Jurnal yang ditulis oleh Muhammad Rifiyal, Wilda, dan Yusri Yusuf tahun 

2017, Unsyiah Banda Aceh, yang berjudul “Analisis Perbandingan Kisah 

Ash-Habul Kahfi dalam Hikayat Eelia Tujoh dengan Kisah Ash-Habul 

Kahfi dalam Tafsir Al-Qur’an”. dalam jurnal ini membahas tentang 

perbedaan atau perbandingan kisah Ash-Habul Kahfi yang diceritakan oleh 

hikayat eelia tujoh dengan kisah Ash-Habul Kahfi dalam sejarah Islam.52 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang kisah 

Ash-Habul Kahfi. Sedangkan perbedaannya terletak pada yang dianalisis. 

Penulis membahas nilai-nilai akhlak yang terdapat di dalam kisah Ash-

Habul Kahfi. Berbeda dengan karya Muhammad Rifiyal, Wilda, dan Yusri 

Yusuf yang membahas  tentang perbandingan Ash-Habul Kahfi dalam 

Hikayat Eelia Tujoh dengan Kisah Ash-Habul Kahfi dalam Tafsir Al-

Qur’an. 

 
52 Muhammad Rifiyal, dkk. “Analisis Perbandingan Kisah Ash-Habul Kahfi dalam Hikayat 

Eelia Tujoh dengan Kisah Ash-Habul Kahfi dalam Tafsir Al-Qur’an”, PBSI, Vol. 2, N0. 3    , Juli 

2017) . 
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 BAB  III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Adapun jenis penelitian yang digunakan  penulis adalah kajian 

kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang dilaksanakan untuk 

memecahkan suatu masalah yang semua datanya berasal dari bahan-bahan 

tertulis berupa buku, naskah, dokumen, foto, dan mendalam terhadap bahan-

bahan pustaka yang relevan.53 Adapun penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan data kualitatif (data yang 

berbentuk data, kalimat, skema dan gambar).54 Adapun metode dalam 

penelitian ini adalah metode tahlili, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 

dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 

ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya 

sesuai dengan keahlian dan kecendrungan mufasir yang menfasirkan ayat-ayat 

tersebut.55 

 Dalam hal ini, penulis menelusuri dan mencatat semua data serta 

informasi yang diperoleh dari kepustakaan yang berhubungan dengan topik 

penelitian, di antaranya ialah buku, jurnal, skripsi, tesis, ataupun dokumen 

lainnya. Sehingga penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Dalam 

penelitian ini, diawali dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang 

akan digunakan dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut 

selanjutnya diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan 

data untuk memberikan penjelasan dan argumentasi, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Jani Arni.56  

 

 

 
53 Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metode Khusus Penelitian Tafsir, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2019), hlm. 28. 
54 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 11 
55 Ibid. hlm. 72 
56 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, hlm. 12. 
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B. Sumber Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengutip dari 

sumber yang berkaitan langsung dengan pembahasan yang akan diteliti dari 

beberapa tulisan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini, 

penulis mengutip data-data yang berkaitan dengan pembahasan yang sedang 

diteliti dari penelitian-penelitian terdahulu, baik yang berupa arsip, skripsi, 

buku-buku pengetahuan, jurnal, kamus, dan lain sebagainya. Dalam penelitian 

ini, sumber data yang digunakan terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer 

dan sumber data skunder. Adapun data-data yang digunakan dalam penelitian 

ini 

1. Data Primer 

Menurut Sugiono, data primer adalah sumber data yang berkaitan 

langsung dengan pembahasan pokok yang akan dikaji.57 Adapun yang 

menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir al-Azhar 

karya Buya Hamka. Penulis memilih kitab tafsir tersebut karena kitab tafsir 

ini lebih condong kepada corak adabi wa al-ijtima’i (kemasyarakatan), sesuai 

dengan topik yang penulis bahas terkait dengan kemasyarakatan. 

2. Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah sumber data yang dapat mendukung data 

primer. Berdasarkan penelitian yang penulis ajukan, maka data sekunder 

dari penelitian ini bersumber dari buku-buku, artikel-artikel, maupun karya 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan pesan moral dalam kisah Ash-Habul 

Kahfi. Adapun sumber data skunder yang penulis ambil yaitu buku-buku 

yang berkaitan, seperti Kisah-kisah dalam Al-Qur’an, Kisah Ash-Habul 

Kahfi, Akhlak Tasawuf, dan lain sebagainya.   

 

 

 

 
57 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2007), hlm. 

225. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian. Pada teknik pengumpulan data akan dipaparkan tahapan dan 

cara pengumpulan data, yakni sebagai berikut: 

1. Menghimpun buku-buku dan sumber-sumber referensi yang berkaitan   

dengan penelitian. 

2. Mengumpulkan hadits-hadits yang berkaitan dengan tema kajian tersebut 

dengan berpedoman kepada kitab-kitab yang ada. 

3. Mengidentifikasi ayat sesuai dengan masalah yang dibahas. 

4. Menghimpun pendapat yang berkaitan dengan pesan moral dalam kisah 

Ash-Habul Kahfi 

D. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah suatu jalan yang dilakukan bekerja dengan data-

data, mencari data, mencatat, dan mengumpulkannya. Setelah data-data yang 

diperlukan semuanya terkumpul, langkah selanjutnya adalah pengelolahan atau 

proses analisis data. Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam 

menganilis data dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Menganalisis ayat-ayat yang berkaitan dengan kisah Ash-Habul Kahfi 

dalam tafsir Al-Azhar. 

2. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

3. Menafsirkan ayat-ayat tersebut dengan merujuk pada kitab Tafsir Al-Azhar 

4. Menganalisi ayat-ayat yang telah ditafsirkan 

5. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban Al-Qur’an terhadap 

masalah yang dibahas melalui tafsir Al-Azhar. 
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BABV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan diatas dan analisis tentang nilai-nilai akhlak dalam 

kisah Ash-Habul Kahfi perspektif Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar, maka 

dapat diambil kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1.  Dalam kitab tafsir Al-Azhar, Hamka menjelaskan tentang kisah para 

pemuda penghuni gua yang terdapat dalam surah Al-Kahfi ayat 9-26 dengan 

jelas dan terperinci. Menurut Hamka, Al-Kahfi merupakan gua yang besar 

dan Ar-Raqim yang merupakan rekaman. Menurut Hamka dalam ayat 

tersebut terdapat bentuk kekuasaan Allah serta sikap pemuda-pemuda 

penghuni gua ketika menghadapi cobaan di dalam kehidupan mereka. 

Menurut Hamka mereka adalah pemuda-pemuda yang memiliki akidah dan 

keyakinan yang kuat. Mereka rela meninggalkan segala kesenangan dan 

kemewahan yang telah mereka miliki selama ini demi mempertahankan 

keyakinan mereka. Ketika mereka mendapatkan ancaman dari Rajanya yang 

zhalim, mereka para pemuda menyerahkan segala urusannya kepada Allah 

dan pergi meninggalkan negeri mereka menuju ke suatu tempat yakni 

kedalam gua.  

2. Adapun nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam kisah Ash-Habul Kahfi 

menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar dapat dilihat berdasarkan 

pengelompokkan, yaitu pertama akhlak manusia terhadap Tuhan yakni 

keteguhan memegang keimanan terhadap Allah, dan berserah diri kepada 

Allah dalam menghadapi masalah, kedua akhlak manusia terhadap diri 

sendiri yakni kejujuran sebagai kunci kebahagiaan, teguh pendirian, dan 

introspeksi diri (muhasabah), ketiga akhlak antara manusia dengan manusia 

yakni melakukan musyawarah dalam menghadapi permasalahan, dan 

tabayyun dalam menerima suatu berita. 
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B. Saran  

              Melalui penelitian ini. Ada beberapa saran yang diharapkan guna 

untuk mengevaluasi penelitian ini. Adapun saran-saran itu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pesan moral dalam kisah Ash-Habul 

Kahfi perspektif tafsir Al-Azhar, maka diharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan dari segala aspek masyarakat serta mengharapkan 

kritik dan saran yang dapat membangun. 

2. Hasil penelitian ini belum lah sempurna, penulis berharap adanya 

kelanjutan penelitian mengenai tema ini sebagai sumbangsih akdemisi. 

3. Isi, teknik dan metodologi yang digunakan sangatlah sederhana, untuk itu 

diharapkan agar dapat mengembangkannya lagi dengan lebih 

komperhensif. 

  Apabila terdapat kesalahan didalam penulisan skripsi ini, penulis mohon 

kritik dan sarannya dari para pembaca agar tulisan ini lebik baik lagi dan 

sempurna ketika dibaca oleh khalayak ramai. Penulis juga berharap dengan 

adanya skripsi ini dapat menambah wawasan bagi para pembaca dan juga 

bermanfaat dalam ilmu pengetahuan. 
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